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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setiap anak tentu memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda. 

Anak membawa karakter masing-masing, untuk itu sebagai pengajar tentu 

harus mempunyai metode-metode yang digunakan untuk mengatasi 

masalah-masalah pada anak didiknya. Berdasarkan dari hasil pengamatan 

dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembelajaran ekstrakurikuler paduan suara siswa kelas 5 

di SD Negeri Lempuyangwangi Yogyakarta, pengajar memberikan 

metode-metode yang cukup berhasil untuk pembelajaran paduan suara. 

Keberhasilan ini ditunjukkan dengan perkembangan bernyanyi siswa 

yang semakin lama semaikn mampu menyanyikan nada tinggi, 

pernapasan yang semakin baik, bentuk mulut dan posisi lidah yang 

sudah tepat, hingga pembawaan yang semakin baik setiap 

pertemuannya. Selain itu keberhasilan pengajar juga dapat dibuktikan 

dengan kemampuan siswa membaca notasi dan mengenali nilai-nilai 

nada dari semua materi lagu yang diberikan pengajar. 

Kendala & Hambatan yang dihadapi siswa selama pembelajaran 

ekstrakurikuler paduan suara adalah pada masalah nada tinggi, 

pernapasan (dalam frasering) dan intonasi. Beberapa siswa juga 
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mengalami kesulitan pada nada-nada yang terkena tanda alterasi. Selain 

itu siswa terkadang lupa akan materi yang sudah dinyanyikan 

sebelumnya, baik nada maupun lirik lagu. Dari berbagai kesulitan siswa, 

pengajar memiliki cara untuk mengatasi permasalahan tersebut melalui 

metode latihan dan simulasi. Pengajar juga cukup memahami bahwa 

hampir semua siswa tidak mempelajari kembali materi yang diajarkan 

dirumah, untuk itu pengajar selalu memberikan motivasi, perumpamaan 

dan pengulangan materi kembali dalam setiap pertemuan supaya siswa 

menjadi hafal dan benar-benar paham sehingga dapat bernyanyi sesuai 

target yang diinginkan pengajar. 

Berdasarkan hasil pengamatan, penelitian dan wawancara oleh 

peneliti, tingkat keberhasilan pengajar dengan metode-metode 

pengajaran dalam pembelajaran ekstrakurikuler paduan suara kelas 5 di 

SD Negeri Lempuyangwangi Yogyakarta cukup berhasil. Metode 

pembelajaran yang digunakan sudah sesuai dengan kondisi siswa dan 

materi yang diajarkan. Secara garis besar, siswa selalu ada 

perkembangan dalam setiap pertemuan, hanya saja yang menjadi 

kendala adalah siswa jarang atau bahkan tidak pernah mengulang 

kembali materi yang sudah diajarkan untuk dipelajari lagi dirumah. 

Selain itu, siswa masih belum semua mau mengikuti vocalizing dengan 

baik dan semaunya sendiri. 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



58 
 

 
 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi beberapa 

saran atau masukan yang nantinya bisa digunakan untuk perkembangan 

proses pembelajaran ekstrakurikuler paduan suara siswa kelas 5 di SD 

Negeri Lempuyangwangi Yogyakarta di masa mendatang, saran-saran 

tersebut antara lain: 

1. Perlunya mata pelajaran teori musik dalam kurikulum seni musik/seni 

budaya, untuk mempermudah pengajar memberikan pemahaman kepada 

siswa pada saat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik (band, 

ensambel, ataupun paduan suara). 

2. Pembelajaran ekstrakurikuler paduan suara sebaiknya diadakan dalam 

ruangan yang memadahi, baik dari segi kenyamanan siswa dan pengajar 

maupun bagi terciptanya suasana kondusif. Ruang kelas yang nyaman 

seperti adanya pendingin ruangan, ruang yang bersih, dan akses keluar 

masuk yang tidak terbuka akan sangat membantu siswa tertib dan tidak 

keluar masuk ruangan semaunya sendiri. 

3. Pengajar perlu melakukan pendekatan dan kepada orangtua siswa untuk 

turut mendukung pembelajaran dengan mengingatkan putra-putrinya 

untuk belajar kembali materi yang telah diajarkan agar dipelajari 

kembali dirumah. 
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